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SUMMARY

TRI SETIAWAN. The Effect of Using Organic Fertilizer Application to
Growth and yield of Watermelon (Citrullus vulgaris Schard). (Supervised by
ZAINAL RIHDO DJAFAR and MUHAMMAD AMMAR).

The objective of this research was to know the best effect of using organic
fertilizer application to growth and yield of watermelon (Citrullus vulgaris
Schard). This research was conducted from June to August 2014, at experimental
field in Agriculture Faculty Sriwijaya University Indralaya.

The method of this research used Complete Block Randomized Design

(CBRD) which consisted of seven treatments, it was repeated three times, so there

were 21 treatment units. They were control (K0), organic fertilizer of chicken's

manure 15 ton ha-1 (KA1), organic fertilizer of chicken's manure 20 ton ha-1

(KA2), organic fertilizer of cow's manure 15 ton ha-¹ (KS1), organic fertilizer of

cow's manure 20 ton ha-1 (KS2), palm oil empty bunch compost 15 ton ha-1

(KKS1), palm oil empty bunch compost 20 ton ha-1 (KKS2).

Results of this research showed that the effect of using organic fertilizer of

cow's manure 20 ton ha-1 (KS2) was very significant for fruit weight per plant and

fruit diameter, significant for growth of female flower age. The effect of palm oil

empty bunch compost 20 ton ha-1 (KKS2) was very significant for plant length.

All of treatments were not significant for dissolved solid.

Keyword : Watermelon, chicken manure, cow manure, palm oil empty bunch

compos.



RINGKASAN

TRI SETIAWAN. Pengaruh pemberian pupuk organik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman semangka (Citrullus vulgaris Schard).
(Dibimbing oleh ZAINAL RIHDO DJAFAR dan MUHAMMAD AMMAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman semangka (Citrullus
vulgaris Schard). Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 2014 sampai
dengan bulan Agustus 2014, di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya Indralaya.

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak

Kelompok (RAK) yang terdiri dari tujuh perlakuan, diulang tiga kali sehingga

terdapat 21 unit perlakuan. Perlakuan tersebut adalah kontrol (K0), pupuk kandang

kotoran ayam 15 ton ha-1 (KA1), pupuk kandang kotoran ayam 20 ton ha-1 (KA2),

pupuk kandang kotoran sapi 15 ton ha-1 (KS1), pupuk kandang kotoran sapi 20 ton

ha-1 (KS2), kompos tandan kosong kelapa sawit 15 ton ha-1 (KKS1), kompos

tandan kosong kelapa sawit 20 ton ha-1 (KKS2)

Hasil penelitian menunjukan pupuk kandang kotoran sapi 20 ton ha-1

(KS2) memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat buah per petakan dan

diameter buah, berpengaruh nyata terhadap umur bunga betina muncul. Tandan

kosong kelapa sawit 20 ton ha-1 (KKS2) berpengaruh sangat nyata terhadap

panjang tanaman. Semua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap padatan

terlarut.

Kata kunci : Semangka, pupuk kotoran ayam, pupuk kotoran sapi, kompos

tandan kosong kelapa sawit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman semangka (Citrullus vulgaris Schard) berasal dari daerah

beriklim tropis dan subtropis, salah satu jenis tanaman buah-buahan semusim

termasuk famili cucurbitaceae. Buah semangka banyak mengandung vitamin,

mineral dan air yang baik untuk kesehatan manusia. Semangka mampu

memberikan nilai tambah, meningkatkan pendapatan petani dan kebutuhan gizi

masyarakat (Prajnanta, 2001). Tanaman semangka dapat diusahakan dikebun

secara besar-besaran dan diekspor dipasarkan dalam bentuk buah segar (Najiyanti

dan Danarti, 1993).

Semangka sangat diminati masyarakat karena kandungan pada buahnya

diperlukan menambah gizi bagi tubuh manusia. Kandungan gizi per 100 gram

berat yang dapat dimakan adalah energi 8 kalori, karbohidrat 6,9 gram, vitamin A

590 Gs.1, vitamin C 6 mg, protein 0,5 gram, lemak 0,2 gram, niacin 0,2 mg,

riboplavin 0,05 mg, thiamin 0,05 mg, abu 0,3 mg, P 12 mg, Ca 7 mg, Fe 0,2 mg

(Samadi, 1996). Sejalan dengan pertumbuhan penduduk, semakin baiknya

pemasaran semangka dan permintaan masyarakat terhadap buah semangka juga

semakin tinggi.

Semangka memiliki prospek yang cukup besar bagi petani dalam

pemasarannya. Pada tahun 2009 produksi semangka mencapai kisaran 474.327

ton dan mengalami penurunan sebanyak 384.631 ton pada tahun 2010 sebanyak

125.696 ton dan terus meningkat pada tahun 2011 produksi tanaman semangka

mencapai 497.650, tahun 2012 mencapai 515.536 ton. (BPS, 2012). Hal ini berarti

bahwa budidaya semangka perlu dikembangkan agar produksi terus meningkat.

Salah satu cara yang diperlukan untuk mendapatkan hasil dan produksi

yang baik dengan memberikan beberapa sumber hara yang dibutuhkan tanaman

pupuk ramah lingkungan yaitu pupuk organik.

Jenis-jenis pupuk kandang yaitu pupuk kandang kotoran ayam dan pupuk

kandang kotoran sapi. Pupuk kandang kotoran ayam berpotensi sebagai penyedia

unsur hara makro dan mikro (Sutedjo, 2002). Pupuk kandang kotoran ayam



memiliki pengaruh meningkatkan melalui perbaikan fisik, biologi, dan kimia

tanah. Kandungan unsur hara yang terdapat dalam kotoran ayam adalah (1,7% N,

1,90% P2O5, 1,50% K2O).

Kotoran sapi umumnya diolah menjadi pupuk kandang, dengan proses

biologi oleh mikroorganisme secara terpisah atau bersama-sama dalam

menguraikan bahan organik menjadi bahan semacam humus (Lingga, 2001).

Kandungan unsur hara pupuk kandang kotoran sapi adalah (0,55% N, 0,31%

P2O5, 0,15% K2O) (Hardjowigeno, 2003).

Dosis anjuran penggunaan pupuk kandang pada tanaman melon berkisar

antara 15 – 20 ton/ha yang diaplikasikan menyebar secara merata pada bedengan,

diaduk-aduk sampai merata dan bercampur dengan tanah (Sobir dan Firmansyah,

2010).

Pengomposan merupakan proses dekomposisi bahan organik kompleks

yang dilakukan oleh mikroorganisme sehingga menjadi bahan organik sederhana

yang kemudian mengalami mineralisasi sehingga menjadi tersedia dalam bentuk

mineral yang dapat diserap oleh tanaman atau organisme lain. Salah satu pupuk

kompos digunakan adalah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) mengandung

berbagai unsur hara makro dan mikro yang sangat penting bagi pertumbuhan

tanaman, antara lain: 42,8% C; 2,9% K2O; 0,8% N; 0,22% P2O5; 0,30% MgO,

23 ppm Cu, dan 51 ppm Zn (Singh dkk., 1989). Komponen penyusunnya adalah

material yang kaya unsur karbon (Sellulosa 42,7%, Hemisellulosa 27,3%, lignin

17,2%) (Darnoko dan Ady, 2006).

Berdasarkan hal diatas diperlukan penelitian pengaruh pupuk organik

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman semangka.



1.2. Tujuan

Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik terbaik terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman semangka.

1.3. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk kandang kotoran sapi dengan dosis 20 ton ha-1

terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman semangka.
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